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ABSTRAK 

 

Australia Boangmanalu, Nim.RPL 01.01.21.374, Peran Penyuluhan 

Pertanian Meningkatkan Motivasi Petani Mengendalikan Hama terpadu Anjing 

Tanah (Gryllotalpa brachyptera) pada padi sawah di kecamatan Tinada Kabupaten 

Pakpak Bharat. Adapun maksud dan tujuan pengkajian topik ini adalah untuk 

menganalisa bagaimana peran penyuluh pertanian dan apa saja faktor-faktor yang  

mempengaruhi peran penyuluh dalam persiapan pengendalian hama anjing tanah. 

Metode pengkajian ini adalah deskriptif kuantatif yaitu dengan pengumpulan data 

dengan wawancara dan kuesioner yang terlebih dahulu di uji validitas dan 

reliabilitasnya. Sedangkan untuk analisis data digunakan metode skala Likert dan 

Regresi Linier Berganda. Dalam analisis tingkat peran Penyuluh dalam persiapan 

Pengendalian hama anjing tanah pada padi sawah di kecamatan Tinada kabupaten 

Pakpak bharat berada pada kategori sangat tinggi yaitu 85,9%. Secara simultan 

variabel  lokasi kerja, motivasi kerja, jumlah petani binaan ,yang bercocok tanam 

dan kemampuan berkomunikasi mempengaruhi peran  penyuluh dengan nilai 

signifikansi 0,00<0,01. Analisis Secara Parsial variabel karakteristik Petani, 

Motivasi kerja, serta  kemampuan berkomunikasi sangat berpengaruh sangat nyata 

terhadap peran penyuluh dengan nilai signifikansi 0,00<0,01 dan variabel lokasi 

kerja dan jumlah petani yang menanam padi sawah berpengaruh nyata terhadap 

peran penyuluh  meningkatkan motivasi petani mengendalikan hama terpadu anjing 

tanah  di kecamatan Tinada Kabupaten Pakpak Bharat. 

 

Kata Kunci : Peran, Penyuluh Pertanian, Persiapan pengendalian hama terpadu 

(anjing tanah), Padi sawah dan Regresi Linear 
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ABSTRACT 

 
 Australia Boangmanalu, Nim.RPL 01.01.21.374, The Role of 

Agricultural Extension to Increase Farmers' Motivation in Controlling the 

Integrated Pest of Ground Dogs (Gryllotalpa brachyptera) in lowland rice in Tinada 

sub-district, Pakpak Bharat Regency. The intent and purpose of studying this topic 

is to analyze the role of agricultural extension agents and what are the factors that 

influence the role of extension agents in preparing for ground dog pest control. The 

method of this study is descriptive quantitative, namely by collecting data by 

interviews and questionnaires which are tested for validity and reliability first. 

Meanwhile, for data analysis, the Likert scale method and Multiple Linear 

Regression were used. In the analysis of the level of the role of extension workers 

in the preparation of soil dog pest control in lowland rice in the Tinada sub-district, 

Pakpak Bharat district, it is in the very high category, namely 85.9%. 

Simultaneously the variables of work location, work motivation, the number of 

assisted farmers who cultivate crops and the ability to communicate influence the 

role of extension workers with a significance value of 0.00 <0.01. Partial analysis 

of the variable characteristics of farmers, work motivation, and communication 

skills have a very significant effect on the role of extension workers with a 

significance value of 0.00 <0.01 and the variable work location and the number of 

farmers who plant paddy rice have a significant effect on the role of extension 

agents increasing farmer motivation in controlling integrated pest of ground dogs 

in Tinada sub-district, Pakpak Bharat Regency. 

 

Keywords: Role, Agricultural Extension, Preparation of integrated pest control 

(ground dogs), Lowland rice and Linear Regression 
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I. PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam   pemenuhan 

pangan penduduk Indonesia. Pangan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia 

selain sandang dan papan. Di Indonesia, pangan diidentikkan dengan beras karena 

sebahagian besar dari penduduk Indonesia mengonsumsi beras sebagai makanan 

pokok (Suwarno, 2014). Kebutuhan pangan meningkat setiap tahunnya searah 

dengan peningkatan jumlah penduduk di Indonesia. Peningkatan jumlah penduduk 

yang meningkat apabila tidak disertai dengan kenaikan produksi pangan, maka akan 

berpeluang menghadapi persoalan dalam pemenuhan kebutuhan pangan 

penduduknya (Dodi Widiyanto, (2015). Jika terjadi kekurangan pangan secara 

meluas disuatu negara maka akan menyebabkan kerawanan ekonomi, sosial dan 

politik yang dapat menggoyahkan stabilitas.Tanaman pangan mencakup padi, 

jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar. Tanaman padi 

merupakan salah satu tanaman pangan yang dijadikan sebagai makanan pokok dan 

sangat penting bagi masyarakat Indonesia. Tanaman berdasarkan tempat 

tumbuhnya di bagi menjadi padi sawah, padi ladang, padi pasang surut, padi gogo. 

Budidaya padi sawah, dilakukan dengan membutuhkan genanan air.  

Pada musim kemarau, lahan sawah mengalami kekeringan, seperti yang 

terjadi di  lokasi persawahan di Kecamatan Tinada, sehingga terlihat adanya 

tanaman yang mati akibat serangan hama Anjing tanah (Gryllotalpa brachyptera). 

Masalah ini memang biasa dihadapi para petani padi di lahan sawah atau sawah 

tadah hujan pada saat lahan pertanaman padi dalam kondisi kering yang kekurangan 

air. Anjing tanah merupakan hewan karnivora, namun kenyataannya di alam hewan 

ini pemakan segalanya mulai dari larva serangga lain hingga akar – akar tanaman, 

sehingga menjadi salah satu musuh  petani. Anjing tanah memakan akar dan batang 

tanaman padi yang masih muda umur kira  satu sampai tiga puluh hari stelah tanam 

terutama di pinggiran pematang sawah yang kering. Sesuai pengamatan di lapangan 

oleh penyuluh pertanian dampak yang di timbulkan dari gangguan hama anjing 

tanah ini  bisa 10 sampai 30% kerusakan tanaman padi sawah. 

Keberadaan anjing tanah sangat dipengaruhi oleh kandungan bahan organik 
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di dalam tanah karena bahan organik tersebut bisa menjadi makanan anjing tanah 

selain akar tanaman (rerumputan) bahkan binatang-binatang yang berukuran kecil 

yang berada di dalam tanah. Selain itu, keberadaan anjing tanah juga sangat 

dipengaruhi oleh kandungan (keberadaan) air di dalam tanah (Solikhin dan 

Purnomo, 2020:401-407). Pendampingan dan penyuluhan mengenai pengendalian 

hama anjing tanah sangat diperlukan bagi petani padi khususnya padi sawah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap petani sehingga dapat meningkatkan hasil 

pendapatan dengan mentransfer ilmu yang di berikan lewat penyuluhan. Peranan 

Penyuluhan Pertanian sangat di butuhkan oleh petani tanaman Padi sawah 

khususnya dalam pengendalian hama Anjing Tanah, agar petani dapat 

menghasilkan panen yang sesuai dengan harapan mereka, dengan terkendalikannya 

hama tersebut di harapkan dapat menaikkan Produksi tanaman padi yang ada di 

kecamatan Tinada Kabupaten Pakpak Bharat Sumatra Utara. 

Maka dari itu di perlukan   penyuluhan ke petani padi untuk mengendalikan 

hama anjing tanah se dini mungkin, sehingga dapat dipahami tujuan penyuluhan 

untuk tercapinya kesejahteraan petani dengan meningkatnya pendapatan yang lebih 

baik. Oleh karna itu dilakukan penelitian ini yang berjudul “Peran Penyuluh 

Pertanian Meningkatkan Motivasi Petani Mengendalikan Hama Terpadu 

Anjing Tanah Pada Padi Sawah di Kecamatan Tinada Kabupaten Pakpak 

Bharat Provinsi Sumatra Utara
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pengkajian mengenai peran penyuluh pertanian 

meningkatkan motivasi petani mengendalikan hama terpadu anjing tanah di 

kecamatan Tinada kabupaten Pakpak bharat adalah Sebagai berikut :  

a) Bagaimana tingkat peran   penyuluh   pertanian  meningkatkan motivasi 

petani mengendalikan hama terpadu anjing  tanah di  kecamatan Tinada 

kabupaten Pakpak Bharat. 

b) Apa faktor-faktor yang mempengaruhi peran penyuluh pertanian 

meningkatkan motivasi petani mengendalikan hama terpadu anjing tanah di  

kecamatan Tinada kabupaten Pakpak kharat?. 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari pengkajian mengenai peran penyuluh pertanian 

meningkatkan motivasi petani mengendalikan hama terpadu  anjing tanah di 

kecamatan Tinada kabupaten Pakpak bharat adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis peran penyuluh pertanian meningkatkan motivasi petani 

mengendalikan hama terpadu anjing tanah pada padi sawah di  kecamatan 

Tinada kabupaten Pakpak Bharat 

2. Untuk menganalisis (lokasi kerja, motivasi kerja, jumlah petani binaan, dan 

kemampuan berkomunikasi) dalam pengendalian terhadap hama terpadu 

anjing tanah di kecamatan Tinada kabupaten Pakpak Bharat 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari pengkajian mengenai peran penyuluh meningkatkan 

motivasi petani mengendalikan hama terpadu anjng tanah di kecamatan Tinada 

kabupaten Pakpak Bharat adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat dalam pengambilan gelar sarjana terapan  (S.Tr.P)  

di politeknik pembangunan pertanian Medan 

2. Bahan masukan bagi penyelenggara penyuluhan pertanian untuk lebih 

memperhatikan peran penyuluh pertanian meningkatkan motivasi petani 

mengendalikan hama anjing tanah di kecamatan Tinada.  
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